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ABSTRAK

Gudang (warehouse) dalam perusahaan mempunyai peranan yang vital. Gudang merupakan
tempat untuk menyimpan barmacam-macam barang mulai dari bahan baku, barang setengah jadi,
dan produk jadi. Selain itu jika dilihat dari aktivitas yang berhubungan dengan gudang, di dalam
gudang terdapat juga aktivitas berupa pengambilan dan pengeluran suatu jenis barang. Pengaturan
manajemen gudang yang baik sangat diperlukan agar aktivitas keluar masuk barang tersebut tidak
terganggu dan memperlancar proses produksi dari perusahaan yang akan membantu perusahaan
mencapai goals yang dituju. Dalam merancang tata letak gudang harus memperhatikan beberapa
prinsip yaitu popularity, similarity, size, characteristic, dan space utilization. Tujuan dari
management warehouse selain memperoleh layout yang baik juga menjaga keselamatan kerja dari
karyawan dan untuk menekan tingkat waste. Dalam melakukan penelitian, perusahaan yang akan
diteliti adalah PT JSI. PT JSI merupakan perusahaan yang bergerak dalam proses memproduksi
sparepart mobil. Perumusan masalah yang akan diajukan adalah bagaimana manajemen gudang
yang baik dapat meningkatkan keefisienan dalam aktivitas pergudangan yaitu memiliki sistem
penyimpanan yang teratur, layout yang rapi, meningkatkan keselamatan kerja karyawan serta

meminimalisir waste. Penyusunan layout akan menggunakan metode dedicated storeage.

Kata Kunci: Layout, Warehouse Management, Dedicated Storeage, Waste, Keselamatan Kerja
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ABSTRACT

Warehouse (warehouse) in the company has a vital role. Warehouse is a place to store various
kinds of goods ranging from raw materials, semi-finished goods, and finished products. In
addition, if viewed from activities related to warehouses, in the warehouse there are also activities
in the form of taking and dispensing a type of item. A good warehouse management arrangement
is needed so that the activities in and out of the goods are not disrupted and facilitate the
production process of the company that will help the company achieve its intended goals. In
designing the warehouse layout must pay attention to several principles, namely popularity,
similarity, size, characteristic, and space utilization. The purpose of the management warehouse in
addition to obtaining a good layout is also to maintain work safety of employees and to reduce the
level of waste. In conducting research, the company to be studied is PT JSI. PT JSI is a company
engaged in the process of producing car spare parts. The formulation of the problem that will be
proposed is how good warehouse management can increase efficiency in warehousing activities,
namely having a regular storage system, neat layouts, improving employee work safety and

minimizing waste. The layout arrangement will use the dedicated storeage method.

Keyword : Layout, Warehouse Management, Dedicated Storeage, Waste, Work Safety
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BAB |

PENDAHULUAN

Bab 1 adalah bab pendahuluan dalam melakukan suatu penelitian. Pada bab satu
dituliskan latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, asumsi

penelitian, kegunaan penelitian, batasan penelitian, dan kerangka penelitian.

1.1. Latar Belakang

Gudang (warehouse) dalam perusahaan mempunyai peranan yang vital.
Gudang merupakan tempat untuk menyimpan barmacam-macam barang mulai
dari bahan baku, barang setengah jadi, dan produk jadi. Selain itu jika dilihat dari
aktivitas yang berhubungan dengan gudang, menurut James A. Tompkins, et al
(2010) di dalam gudang terdapat juga aktivitas berupa pengambilan dan
pengeluran suatu jenis barang. Menurut penulis tersebut pengaturan manajemen
gudang yang baik sangat diperlukan agar aktivitas keluar masuk barang tersebut
tidak terganggu dan memperlancar proses produksi dari perusahaan yang akan
membantu perusahaan mencapai goals yang dituju.

Menurut Chopra dan Meindl (2015), dalam suatu rantai produksi ada
enam bagian penting yang menentukan baik atau tidaknya kualitas dan
performansi dari rantai pasok suatu perusahaan yaitu: pabrik, gudang, informasi,
transportasi, pricing, dan sourcing. James A. Tompkins, et al (2010) mengatakan
proses supply chain yang baik akan mempengaruhi proses manajemen persedian

menjadi lebih baik sehingga membantu perusahaan mencapai goals yang ingin



dicapai. James A. Tompkins, et al (2010) mengatakan bahwa salah satu kunci agar
proses supply chain dapat berjalan dengan baik suatu perusahaan haruslah
memiliki manajemen gudang yang baik. Faber, et al (2013) mengatakan gudang
memiliki peranan yang penting dalam kelancaran supply chain management
karena gudang dapat menentukan customer untuk mendapat produk yang tepat
dalam waktu yang tepat serta dengan harga yang tepat pula. James A. Tompkins,
et al (2010) mengatakan bahwa dalam merancang tata letak gudang harus
memperhatikan beberapa prinsip yaitu popularity, similarity, size, characteristic,
dan space utilization.

Menurut James A. Tompkins, et al (2010) salah satu tujuan dari
management warehouse selain memperoleh layout yang baik juga menjaga
keselamatan kerja dari karyawan. Dengan terjaminnya keselamatan kerja maka
para karyawan akan dapat bekerja dengan lebih leluasa dan proses produksi bisa
berjalan dengan lancar. Selain meningkatkan kecelakaan kerja, warehouse
management yang baik juga akan membantu perusahaan untuk menekan tingkat
waste (pemborosan) yang dapat menggangu proses produksi. Waste (pemborosan)
menurut Gaspersz (2007) merupakan suatu aktivitas kerja yang sama sekali tidak
memberikan nilai tambah dalam proses mengubah suatu input menjadi output
dalam suatu proses produksi. Dalam perusahaan yang diteliti waste yang
mengganggu perusahaan adalah waste of defect, waste of waiting, dan waste of
transportation.

Kondisi gudang saat ini pada PT JSI sangatlah berantakan. Kondisi ini
dapat dilihat dari bahan-bahan baku yang berserakan di gudang. Bahan baku

disimpan di dalam karung dan diletakan di lantai gudang. Selain itu diletakan di



lantai ada juga bahan baku yang diletakan di rak hanya saja peletakannya tidak
beraturan dan bahan baku yang satu dengan bahan baku yang lain banyak
tercampur serta tertindih satu sama lainnya.

Karung-karung yang bertumpukan dan berantakan membuat proses
pendistribusian produk menjadi tidak baik karena menyebabkan sulitnya
pencarian bahan baku yang akan digunakan untuk proses produksi. Selain itu,
masalah lainnya yang muncul adalah bahan baku menjadi hilang dan rusak yang
mengakibatkan meningkatnya cost pada perusahaan. Dampak lainnya adalah
menyebabkan kecelakaan kerja pada operator yang bekerja di dalam gudang
bahan baku. Luas gudang bahan baku yang tersedia pada perusahaan adalah 114

meter persegi. Gambar 1.1 menunjukan kondisi gudang pada saat ini.

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Kondisi gudang yang berantakan dan tidak tertata rapi ini disebabkan oleh
manajemen gudang yang tidak baik. Oleh karena itu dirancanglah suatu penelitian
untuk menyelesaikan permasalahan pada PT JSI dengan judul “Perbaikan

Warehouse Management Pada PT JSI”.



1.2. Rumusan Masalah
PT JSI adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang memproduksi
komponen-komponen sparepart untuk mobil yang Bahan baku yang digunakan
untuk memproduksi produk-produk tersebut juga berbeda-beda ukurannya antara
jenis yang satu dengan yang lain. Proses produksi pada PT JSI dimulai dari
mengambil barang di gudang, proses pengeleman, pressing, finishing, painting,
packing dan memasukan ke gudang barang jadi, serta pengiriman ke customer.
Dalam melakukan proses operasionalnya, PT JSI memiliki beberapa
permasalahan yang terjadi pada proses manajemen gudang. Masalah-masalah
tersebut antara lain bahan baku tidak disusun dengan rapi pada gudang bahan
baku, bahan baku diletakkan dalam karung, adanya kerusakan dan kehilangan
bahan baku, serta adanya kecelakaan kerja. Berdasarkan uraian tersebut, penulis
merumuskan masalah penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana manajemen gudang yang baik dapat memperbaiki layout
peletakan bahan baku di gudang ?
2. Bagaimana manajemen gudang yang baik dapat memperbaiki sistem
penyimpanan bahan baku ?
3. Bagaimana manajemen gudang Yyang baik dapat meningkatkan
keselamatan kerja ?
4. Bagaimana manajemen gudang yang baik dapat meminimalisir waste yang

ada ?



1.3. Tujuan Penelitian
Dengan permasalahan yang dikemukakan sebelumnya, penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh gambaran yang nyata bagaimana penerapan
manajemen gudang terhadap kelancaran proses operasioanl dai dalam gudang.
Berikut adalah tujuan penelitian:
1. Mengetahui dampak dari adanya manajemen gudang yang baik terhadap
layout peletakan bahan baku digudang.
2. Mengetahui dampak dari manajemen gudang yang baik terhadap sistem
penyimpanan bahan baku.
3. Mengetahui dampak manajemen gudang yang baik terhadap keselamatan
kerja karyawan.
4. Mengetahui dampak manajemen gudang yang baik dapat meminimalisir

waste yang ada pada gudang.

1.4. Manfaat Penelitian
Dengan dilakukannya penelitian ini, penulis mengharapkan penelitian
dapat berguna bagi beberapa pihak yaitu :
1. Bagi penulis
Dapat mengenal manfaat dari adanya sistem manajemen gudang yang baik
terhadap layout peletakan bahan baku di gudang, sistem penyimpanan bahan
baku, meningkatkan keselamat kerja, dan meminimalisir waste yang ada.

2. Bagi perusahaan



Perusahaan dapat memiliki layout yang lebih rapi, sistem penyimpanan menjadi
bahan baku menjadi lebih teratur, keselamatan kerja dari karyawan dapat
ditingkatkan, dan waste dapat diminimalisir.
3. Bagi pihak lain atau pembaca
Penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi dan pengetahuan bagaimana
penerapan manajemen gudang di sutau perusahaan yang bergerak dalam bidang

manufaktur khususnya sparepart mobil.

1.5. Batasan Masalah
Agar penelitian yang dilakukan lebih terfokus dan tidak terlalu melebar,
maka dalam penelitian ini digunakan beberapa batasan sebagai berikut :
1. Penelitian hanya difokuskan pada gudang bahan baku.
2. Tidak memperhatikan proses produksi lebih lanjut.

3. Data yang diambil adalah data pada Maret 2018 hingga Febuari 2019.

1.6. Asumsi Penelitian
Dalam penelitian yang dilakukan diberikan asumsi. Asumsi yang
diguanakn dalam penelitian adalah jumlah stock minimum pada data stock masa

lalu yang ada di dalam perusahaan akan dijadikan jumlah safety stock.

1.7. Kerangka Penelitian
Semakin berkembangnya waktu dan teknologi berdampak pada
meningkatnya persaingan diantara perusahaan.. Perusahaan yang mampu bersaing

dan beradaptasi dengan perubahan jaman yang berlangsung saat ini akan



bertahan. Salah satu cara perusahaan dapat mengatasi persaingan dan perubahan
jaman adalah dengan menerapkan proses manajemen yang baik. Gudang menurut
Tjahjono dan Felecia (2015), Nova (2012), Hadiguna dan Setiawan (2008) adalah
bagian penting dari perusahaan yang berfungsi untuk menyimpan berbagai macam
produk mulai dari bahan baku, produk setengah jadi, produk jadi, serta suku
cadang dari mesin-mesin produksi yang ada. Karena gudang adalah bagian yang
penting dalam perusahaan maka di dalam gudang harus memiliki manajemen
yang baik.

Manajemen gudang yang baik menurut Slack, Jones , & Johnston (2016)
serta Richard (2018) akan memperngaruhi perancangan layout menjadi lebih baik,
meningkatkan keselamatan pekerja, mengurangi waste yang ada pada perusahaan,
dan membuat perusahaan mempunyai suatu sistem penyimpanan (inventory) yang
lebih baik dengan cara memberikan keakuratan dan kemudahan informasi dalam
arus pergerakan barang. Mulyadi (2007) serta Robbins & Coulter (2018)
mengatakan bahwa dengan adanya manajemen gudang yang baik akan membuat
perusahaan menjalankan kegiatannya dengan lebih efisien. Gambar 1.2 adalah

bagan dari kerangka penelitian.

Manajemen Gudang Efisiensi

Pemanfaatan Space Teratur.

Layout Minimal Kecelakaan Kerja.
K3 Mengontrol Jumlah Persediaan.
Sistem Penyimpanan Minimal Biaya Persediaan dan Minimal
Waste Management Batang Rusak atau Hilang.

Gambar 1.2 Bagan Kerangka Penelitian
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